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MENUJU 
PIP YANG INKLUSIF

Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan
Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
2019

Berdasarkan Permendikbud Nomor 19 Tahun 2016 yang 
diubah menjadi Permendikbud Nomor 9 Tahun 2018 
tentang Petunjuk Teknis Program Indonesia Pintar, 

secara umum, para penerima Program Indonesia Pintar (PIP) 
adalah anak-anak dari keluarga miskin atau hampir miskin. 
Namun, terdapat juga beberapa pertimbangan khusus sehingga 
anak-anak miskin atau hampir miskin dari latar belakang 
tertentu diberi prioritas untuk diajukan sebagai penerima PIP, 
di antaranya adalah anak berkebutuhan khusus. Namun, meski 
para ABK telah menjadi kriteria penerima PIP, secara regulasi 
tidak terdapat perlakuan khusus kepada ABK sebagai pihak yang 
paling rentan terhadap putus sekolah dan kemiskinan. Tujuan 
penelitian ini adalah: (i) menganalisis efektivitas jangkauan PIP 
bagi ABK; (ii) menganalisis kemudahan pelayanan PIP bagi 
ABK; dan (iii) menganalisis kebermanfaatan PIP bagi ABK. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari 
penelitian ini adalah: (i) menyangkut jangkauan PIP, studi ini 
menemukan bahwa PIP hanya menjangkau sebagian kecil, 
13%, ABK yang berada di dalam sistem pendidikan formal di 
Indonesia; (ii) menyangkut kemudahan pelayanan PIP bagi 
ABK, ada tiga isu utama yang mengemuka; (iii) menyangkut 
kemanfaatan dana PIP, secara material, nilai kemanfaatan 
dana PIP yang dirasakan oleh orang tua jauh dari angka ideal. 
Penelitian ini memberikan dua opsi kebijakan dalam hal 
jangkauan, dua opsi kebijakan dalam hal pelayanan, dan dua 
opsi kebijakan dalam hal kemanfaatan PIP bagi ABK.


